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ABSTRAK Pemilihan metode pembelajaran yang tepat adalah faktor krusial dalam keberhasilan 

proses belajar mengajar. Guru sering menghadapi tantangan dalam menentukan 
metode yang sesuai karena harus mempertimbangkan berbagai faktor, seperti 
kemampuan siswa, ketersediaan fasilitas, jenis materi, dan alokasi waktu. Untuk 
mengatasi masalah ini, diperlukan sistem pendukung keputusan yang mampu 
membantu pengambilan keputusan secara objektif dan berbasis data. Penelitian ini 
mengembangkan sistem pendukung keputusan untuk pemilihan metode 
pembelajaran menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution). Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam 
memberikan peringkat alternatif berdasarkan kedekatannya terhadap solusi ideal, 
yang menghasilkan keputusan yang lebih sistematis dan akurat. Sistem ini 
diimplementasikan di SMA Tamsis Padang Tualang dengan alternatif metode 
pembelajaran seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, eksperimen, proyek, discovery 
learning, dan cooperative learning. Penelitian ini menggunakan bahasa 
pemrograman PHP 8 dan basis data MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode TOPSIS dapat membantu guru dalam memilih metode 
pembelajaran yang paling tepat, mempercepat proses pemilihan, serta 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan yang lebih efektif dan efisien dalam 
mendukung kegiatan belajar mengajar. 

Kata kunci Sistem Pendukung Keputusan, Metode Pembelajaran, TOPSIS. 
  
ABSTRACT The selection of appropriate learning methods is a crucial factor in the success of the 

teaching and learning process. Teachers often face difficulties in determining the most 
suitable method, as it requires consideration of various factors such as students’ 
abilities, available facilities, types of learning materials, and allocated time. To address 
these challenges, a decision support system is needed to assist in making objective and 
data-driven decisions. This research develops a decision support system for selecting 
learning methods using the TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to 
Ideal Solution) method. TOPSIS was chosen because it ranks alternatives based on their 
closeness to the ideal solution, producing more systematic and accurate decisions. The 
system was implemented at SMA Tamsis Padang Tualang with learning method 
alternatives including lecture, discussion, question-and-answer, experiment, project, 
discovery learning, and cooperative learning. The system was developed using PHP 8 
programming language and a MySQL database. The results show that the application 
of TOPSIS in the decision support system can assist teachers in selecting the most 
appropriate learning method, speed up the decision-making process, and improve the 
quality of decisions, making the teaching and learning process more effective and 
efficient. 

Keywords Decision Support System, Learning Method, TOPSIS. 
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1. PENDAHULUAN  
 

 Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk melaksanakan rencana 
yang telah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam praktiknya, guru sering menghadapi kendala dalam menentukan 
metode terbaik karena harus mempertimbangkan berbagai faktor, seperti tingkat 
kemampuan siswa, ketersediaan fasilitas, jenis materi ajar, dan durasi waktu yang 
tersedia. Hal ini menjadikan proses pemilihan metode pembelajaran sebagai 
permasalahan pengambilan keputusan multi-kriteria (Santosa & Santoso, 2020). 

Untuk memastikan efektivitas dalam proses belajar mengajar, pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat sangat penting. Dalam hal ini, sistem pendukung keputusan 
(Decision Support System - DSS) dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk 
menganalisis berbagai kriteria dan alternatif metode, sehingga menghasilkan keputusan 
yang lebih objektif dan berbasis data (Rahmansyah, 2021).  

Metode TOPSIS (Suryani, 2024), adalah salah satu metode yang paling sering 
digunakan dalam pengambilan keputusan multi-kriteria karena konsepnya yang 
sederhana dan efisien dalam mengukur kinerja relatif alternatif (Pramithasari et al., 
2024). TOPSIS menilai dan memberi peringkat alternatif berdasarkan kedekatannya 
dengan solusi ideal positif dan jaraknya dari solusi ideal negatif (Hutasuhut, 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membangun 
sistem pendukung keputusan dalam pemilihan metode pembelajaran yang tepat di SMA 
Tamsis Padang Tualang, agar dapat menjadi solusi praktis dalam menunjang proses 
belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien. 

 
2. METODE PENELITIAN  
2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didukung oleh beberapa studi terkait, di antaranya: 
a. Omar Paramban (2023) mengembangkan DSS menggunakan TOPSIS untuk 

pemilihan guru berprestasi, menunjukkan efektivitas metode ini dalam konteks 
pendidikan. 

b. Santosa dan Sari (2020) menerapkan TOPSIS untuk memilih media pembelajaran 
online, membuktikan TOPSIS dapat menghasilkan keputusan yang realistis. 

c. Martati dan Kusrihandayani (2020) memadukan AHP dan TOPSIS untuk pemilihan 
siswa berprestasi, menegaskan kemampuan TOPSIS dalam menentukan alternatif 
dengan nilai preferensi tertinggi. 

d. Budi Kurniawan Hutasuhut (2021) menganalisis TOPSIS untuk penentuan 
konsentrasi mata kuliah, membuktikan metode ini dapat membantu mahasiswa dan 
dosen dalam pengambilan keputusan. 

e. Setiawan dan Wicaksono (2021) juga menerapkan TOPSIS untuk pemilihan pegawai 
teladan, yang menguatkan relevansi TOPSIS dalam berbagai konteks pengambilan 
keputusan. 

f. Priyandini Pramithasari et al. (2024) membandingkan SAW, WP, dan TOPSIS untuk 
pemilihan supervisor, menunjukkan TOPSIS memiliki efisiensi komputasi. 

g. Suryani et al. (2024) menggunakan TOPSIS untuk seleksi siswa berprestasi, 
membuktikan metode ini mudah dipahami dan efisien. 

2.2  Sistem Pendukung Keputusan (DSS) 
DSS adalah sistem interaktif yang mendukung proses pengambilan keputusan 

(Rahmansyah, 2021). Karakteristik utamanya meliputi dukungan untuk keputusan semi-
terstruktur dan tidak terstruktur, adaptasi seiring waktu, serta fokus pada peningkatan 
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efektivitas keputusan. Tujuan DSS adalah membantu manajer dalam mengambil 
keputusan dan meningkatkan kualitas keputusan yang diambil (Bambang Kurniawan, 
2022). 
2.3.  Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS (Suryani et al., 2024), dipilih karena konsepnya yang sederhana dan 
efisiensi komputasinya. TOPSIS bekerja dengan mengidentifikasi solusi ideal positif (A+) 
dan solusi ideal negatif (A−), kemudian menghitung jarak setiap alternatif dari kedua 
solusi tersebut. 
Langkah-langkah TOPSIS adalah sebagai berikut: 

a. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi (R): 

rij= 
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑥2𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1

  

 

b. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot (V): 

[

𝑤11𝑟11 . 𝑤1𝑛𝑟1𝑛.
. . .

𝑤11𝑟11 . 𝑤1𝑛𝑟1𝑛

] 

c. Menentukan matriks solusi ideal positif (A+) dan negatif (A−): 
𝐴+ = {(𝑚𝑎𝑥𝑣𝑖𝑗| 𝑗 є 𝑗), ( 𝑚𝑎𝑥𝑣𝑖𝑗| 𝑗 є 𝑗2), i = 1,2,3….,m} 

= {𝑣1
−, 𝑣2

−, 𝑣3
− … . . 𝑣𝑛

−}| 
𝐴− = {(𝑚𝑎𝑥𝑣𝑖𝑗| 𝑗 є 𝑗), ( 𝑚𝑎𝑥𝑣𝑖𝑗| 𝑗 є 𝑗2), i = 1,2,3….,m} 

= {𝑣1
−, 𝑣2

−, 𝑣3
− … . . 𝑣𝑛

−}| 

d. Menentukan jarak setiap alternatif dari solusi ideal (D+ dan D−): 

𝑆+  = √∑ 1(𝑣𝑖𝑗 − 𝑣𝑗
−)𝑛

𝑗  2, dengan I = 1, 2, 3…..m  

e. Menentukan nilai preferensi (C_i): 

𝐶𝑖
− =

𝑆𝑖
−

𝑆𝑖
−+𝑆𝑖

−,0 ≤ 1dengan I = 1, 2, 3…… ,m 

2.4.  Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara sistematis yang digunakan guru untuk 

menyampaikan materi agar tujuan pembelajaran tercapai (Ahyat, 2017). Beberapa jenis 
metode yang umum digunakan termasuk metode konvensional (ceramah), diskusi, 
demonstrasi, dan lainnya (Supini, 2021). 
2.5.  Teknologi Pendukung 

Penelitian ini menggunakan PHP sebagai bahasa server-side (Eko Siswanto, 2021) 
dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data (Silalahi, 2022). Perancangan sistem 
divisualisasikan menggunakan Flowchart (Santoso, 2021) dan Unified Modeling 
Language (UML) (Wahyuda, 2014) seperti Use Case Diagram dan Activity Diagram 
(Santoso & Migunani, 2021). 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
3.1  Implementasi Metode PSI 

Implementasi sistem dilakukan dengan membangun antarmuka pengguna 
(interface) yang intuitif dan fungsional. 
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Gambar 1. Form Login 

 
Gambar 2. Form Menu Utama 

 
Gambar 3. Form Kriteria 
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Gambar 4. Form Alternatif 

 
Gambar 5. Form Analisa 

 
Gambar 6. Form Ranking 

3.2  Pembahasan Hasil 
Dari hasil perhitungan TOPSIS pada 7 data metode pembelajaran, didapatkan 

peringkat sebagai berikut: 
a. Metode Diskusi (Nilai: 0,768) 
b. Metode Tanya Jawab (Nilai: 0,752) 
c. Cooperative Learning (Nilai: 0,604) 
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Hasil ini menunjukkan bahwa Metode Diskusi, Tanya Jawab, dan Cooperative 
Learning adalah alternatif terbaik yang direkomendasikan untuk digunakan oleh guru di 
SMA Tamsis Padang Tualang. 
3.3  Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box testing. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa semua fitur, seperti login, input data, dan perhitungan, berfungsi 
sesuai harapan dan tanpa kesalahan (error). 

 
4.  KESIMPULAN  
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 

a. Sistem yang dibangun berhasil membantu SMA Tamsis Padang Tualang dalam 
pemilihan metode pembelajaran. 

b. Penggunaan metode TOPSIS meningkatkan akurasi dan objektivitas dalam 
menentukan metode pembelajaran yang tepat. 

c. Sistem ini mempermudah pengelolaan data dan pengambilan keputusan yang 
sistematis. 
 

5.   SARAN 
 
Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar: 

a. Sistem ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan keakuratan 
data. 

b. Disarankan untuk menambahkan kriteria-kriteria lain yang relevan melalui riset 
yang lebih mendalam. 

c. Untuk meningkatkan akurasi, kriteria dan bobotnya dapat disesuaikan dengan 
kondisi spesifik kelas atau siswa. 
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